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ABSTRAK:
Pembelajaran matematika pada anak usia dini (AUD) merupakan fondasi penting dalam
perkembangan kognitif mereka. Artikel ini membahas permasalahan yang sering dihadapi dalam
pengenalan pra-matematika dan operasi bilangan di kalangan anak-anak. Berdasarkan hasil observasi
di TK Nurul Iman, Kecamatan Sinunukan, Kabupaten Mandailing Natal, ditemukan bahwa anak-
anak mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika, yang disebabkan oleh
kurangnya minat, metode pengajaran yang tidak variatif, dan perbedaan kemampuan individu.
Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif dapat
meningkatkan minat anak terhadap matematika. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
kreatif dan variatif dalam pengajaran matematika, termasuk penggunaan alat peraga menarik dan
permainan edukatif. Dengan demikian, diharapkan anak-anak dapat lebih mudah mengenal dan
memahami konsep matematika sejak dini, serta meningkatkan kemampuan logis dan pemecahan
masalah mereka. Artikel ini juga menekankan pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, sehingga anak merasa aman dan termotivasi untuk belajar.

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Anak usia dini, Pengenalan pra-Matematika, Kesulitan belajar, Minat

belajar.

ABSTRACT:

Mathematics learning in early childhood is a vital foundation for their cognitive development. This article
discusses the common challenges faced in introducing pre-mathematics and arithmetic operations among
children. Based on observations at TK Nurul Iman, Sinunukan District, Mandailing Natal Regency, it was
found that children experienced difficulties in understanding basic mathematical concepts, caused by a lack of
interest, non-varied teaching methods, and differences in individual abilities. Research indicates that enjoyable
and interactive learning experiences can increase children’s interest in mathematics. Therefore, a more creative
and varied approach to mathematics teaching is needed, including the use of engaging teaching aids and
educational games. In this way, it is expected that children will be able to more easily recognize and understand
mathematical concepts from an early age, as well as improve their logical thinking and problem-solving skills.
This article also emphasizes the important role of teachers in creating a supportive learning environment, so that
children feel safe and motivated to learn.

Keywords: Mathematics Learning, Early Childhood, Pre-Mathematics Introduction, Learning Difficulties, Learning
Interest.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika pada anak usia dini sangat penting untuk membangun
dasar kognitif yang kuat. Menurut penelitian, pengenalan konsep matematika yang tepat
dapat meningkatkan kemampuan logis dan pemecahan masalah anak (Hardiningrum &
Rihlah, 2020). Oleh karena itu, metode yang efektif dalam pengajaran matematika perlu
diterapkan sejak dini. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa anak-anak usia
dini memiliki cara belajar yang unik dan berbeda dibandingkan dengan anak yang lebih
besar. Penelitian oleh Saragih (2021) menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang
menyenangkan dan interaktif dapat meningkatkan minat anak terhadap matematika. Selain
itu, menurut Supriyadi (2019), penggunaan permainan edukatif dalam pembelajaran
matematika dapat membantu anak memahami konsep dasar dengan lebih baik. Hal ini
sejalan dengan temuan dari Wulandari (2022) yang menyatakan bahwa anak yang terlibat
dalam aktivitas praktis cenderung lebih cepat memahami operasi bilangan. Dengan
demikian, pendekatan yang lebih kreatif dan menyenangkan dalam pengajaran matematika
sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi anak-anak
dalam belajar matematika. Penelitian oleh Rahmawati (2023) juga menekankan pentingnya
peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana anak merasa
aman dan termotivasi untuk belajar.

Pembelajaran matematika pada anak usia dini merupakan salah satu pilar utama
dalam membentuk landasan kognitif yang kokoh bagi perkembangan intelektual mereka.
Pada usia ini, anak berada dalam tahap perkembangan sensorimotor dan praoperasional
menurut teori Akbar, sehingga pengenalan konsep matematika harus dilakukan melalui
aktivitas yang konkret dan menyenangkan. Melalui interaksi dengan benda nyata, anak
dapat mengembangkan pemahaman konsep dasar seperti bilangan, bentuk, dan pola.
Proses ini bukan hanya menanamkan keterampilan berhitung, tetapi juga mengasah logika,
daya analisis, dan kemampuan pemecahan masalah. Dalam lingkungan yang mendukung,
anak akan mengembangkan rasa percaya diri terhadap matematika sejak dini. Studi empiris
menunjukkan bahwa stimulasi yang tepat pada masa ini berdampak jangka panjang
terhadap prestasi akademik di masa depan. Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu
memahami pentingnya memulai pengajaran matematika pada tahap wusia dini.
Pembelajaran ini tidak hanya terbatas pada hitungan, tetapi juga melibatkan penalaran dan
kreativitas anak. Kesadaran akan peran krusial pendidikan matematika sejak dini akan
membantu menciptakan generasi yang memiliki kemampuan berpikir kritis lebih baik. Hal
ini sejalan dengan pandangan Hardiningrum & Rihlah (2020) yang menegaskan pentingnya
pengenalan matematika yang tepat pada usia dini (Akbar, 2024).

Pengalaman belajar yang menyenangkan merupakan kunci dalam menumbuhkan
minat anak terhadap matematika pada usia dini. Anak-anak pada tahap ini memiliki
kecenderungan untuk belajar melalui bermain, sehingga metode pembelajaran yang
mengintegrasikan permainan akan lebih efektif. Penggunaan media manipulatif seperti
balok angka, kartu bergambar, atau puzzle dapat membantu anak memahami hubungan
antar konsep matematika secara visual dan kinestetik. Aktivitas ini memungkinkan anak
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mengeksplorasi konsep matematika tanpa tekanan, sehingga proses belajar menjadi lebih
alami. Saragih (2021) mengungkapkan bahwa pendekatan yang interaktif dan
menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar anak secara signifikan. Metode ini
juga membantu mengurangi kecemasan terhadap matematika, yang sering kali terbentuk
sejak dini akibat metode pengajaran yang kurang sesuai. Dengan mengajak anak
berpartisipasi dalam permainan edukatif, mereka akan merasa matematika adalah bagian
dari kehidupan sehari-hari. Hal ini juga memperkuat hubungan sosial antara guru dan
siswa melalui interaksi yang hangat. Pendidikan matematika yang berbasis permainan
memberikan dampak positif terhadap perkembangan emosi dan sosial anak. Pendekatan
ini didukung oleh teori Lev Vygotsky (1934) yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam pembelajaran (Lev Vygotsky, 1934).

Peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tidak dapat
diabaikan dalam pendidikan matematika anak usia dini. Guru bukan hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu anak menemukan makna
dari apa yang mereka pelajari. Rahmawati (2023) menegaskan bahwa guru harus mampu
merancang pembelajaran yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dalam hal ini, guru perlu memahami karakteristik unik setiap anak, sehingga strategi
pembelajaran dapat disesuaikan. Lingkungan yang aman, positif, dan bebas dari tekanan
akan mendorong anak untuk lebih aktif bertanya dan mencoba. Guru juga perlu
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak. Penguatan
positif melalui pujian atau penghargaan sederhana dapat meningkatkan rasa percaya diri
anak. Dengan memberikan kesempatan untuk mencoba dan gagal tanpa rasa takut, anak
akan belajar bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar. Dalam kerangka teori
konstruktivisme, guru berperan membantu anak membangun pengetahuan mereka sendiri.
Teori konstruktivisme ini dipelopori oleh Akbar (2024) yang menyatakan bahwa anak
belajar melalui pengalaman langsung (Akbar, 2024).

Penggunaan permainan edukatif dalam pembelajaran matematika telah terbukti
menjadi strategi yang efektif untuk anak usia dini. Permainan ini tidak hanya memberikan
hiburan, tetapi juga melatih keterampilan berpikir logis, kemampuan berhitung, dan
penalaran matematis. Menurut Supriyadi (2019), permainan edukatif membantu anak
memahami konsep matematika dengan cara yang lebih konkret. Contoh permainan seperti
ular tangga matematika, bingo angka, atau teka-teki logika sederhana dapat memperkuat
pemahaman konsep bilangan dan operasi dasar. Permainan juga dapat disesuaikan dengan
tingkat kemampuan anak, sehingga semua siswa dapat merasakan keberhasilan. Kegiatan
ini memotivasi anak untuk berpartisipasi aktif tanpa merasa terbebani. Selain itu, interaksi
antar anak dalam permainan mendorong kerja sama dan keterampilan sosial. Guru dapat
mengintegrasikan permainan ini ke dalam rencana pembelajaran harian untuk
memperkaya pengalaman belajar. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang
dipelopori oleh Mutiah (2020), yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam
pendidikan. Pendekatan berbasis permainan ini juga dapat digunakan untuk menilai
perkembangan kemampuan matematika anak secara informal (Mutiah, 2020).

Banun: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 4, No 1, Juni 2026 | 18



http: Jurnal Albadar.ac.id

Pendekatan kreatif dalam pembelajaran matematika pada anak usia dini menjadi
kunci untuk memastikan keterlibatan penuh mereka dalam proses belajar. Kreativitas guru
dalam menyusun kegiatan seperti membuat cerita berhitung, melukis bentuk geometri,
atau bernyanyi dengan lirik berhitung dapat membuat konsep matematika lebih mudah
dipahami. Wulandari (2022) mengungkapkan bahwa anak yang terlibat dalam aktivitas
praktis cenderung memahami konsep bilangan lebih cepat. Hal ini karena anak dapat
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Guru
yang kreatif dapat mengubah materi yang kompleks menjadi aktivitas yang sederhana dan
menyenangkan. Kreativitas ini juga mendorong anak untuk berpikir fleksibel dan
menemukan cara baru dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, kegiatan kreatif dapat
membantu anak mengembangkan keterampilan motorik halus melalui aktivitas seperti
menggambar bentuk atau menyusun pola. Penggunaan warna, musik, dan cerita dalam
pembelajaran membuat suasana kelas lebih hidup dan menarik. Anak yang merasa senang
saat belajar akan lebih mudah mengingat materi yang diajarkan. Pendekatan kreatif ini
selaras dengan teori multiple intelligences yang dikemukakan oleh Howard Gardner (2023)
yang menekankan pentingnya beragam cara belajar (Howard Gardner, 2023).

Integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika anak usia dini juga menjadi tren
yang semakin berkembang. Aplikasi pembelajaran interaktif berbasis komputer atau tablet
dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi anak-anak. Menurut Pratama
(2024), teknologi dapat memperkaya metode pembelajaran dengan menghadirkan animasi,
simulasi, dan permainan interaktif yang memvisualisasikan konsep matematika secara
jelas. Anak dapat belajar menghitung, mengenal bentuk, atau memahami pola melalui
media digital yang menarik. Penggunaan teknologi ini memungkinkan guru untuk
memberikan umpan balik secara langsung kepada anak. Selain itu, data perkembangan
belajar anak dapat direkam dan dianalisis untuk menentukan langkah pembelajaran
berikutnya. Namun, penggunaan teknologi harus diimbangi dengan aktivitas fisik dan
interaksi sosial agar perkembangan anak tetap seimbang. Guru dan orang tua perlu
mengawasi penggunaan teknologi untuk memastikan anak tetap fokus pada tujuan
pembelajaran. Teknologi yang digunakan secara bijak dapat menjadi alat pendukung yang
sangat efektif. Integrasi teknologi ini mengacu pada teori pembelajaran multimedia oleh
Richard Mayer (2001) yang menekankan pentingnya penggabungan teks, gambar, dan
suara (Richard Mayer, 2001).

Lingkungan belajar yang kaya akan stimulus menjadi faktor penting dalam
pembelajaran matematika anak usia dini. Menurut Lestari (2021), anak belajar lebih baik
ketika mereka berada di lingkungan yang menyediakan berbagai alat peraga, bahan ajar,
dan kesempatan untuk bereksplorasi. Lingkungan tersebut dapat berupa sudut matematika
di kelas yang dilengkapi dengan berbagai permainan angka, bentuk geometri, dan bahan
manipulatif lainnya. Anak dapat secara bebas mencoba, mengamati, dan membandingkan
objek-objek tersebut untuk menemukan pola atau hubungan. Guru berperan dalam
mengatur dan memfasilitasi kegiatan eksplorasi ini. Pengaturan kelas yang menarik dan
rapi juga dapat memengaruhi konsentrasi anak. Selain itu, keberadaan bahan ajar yang
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beragam memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka. Lingkungan yang mendukung juga memotivasi anak untuk lebih aktif dalam
kegiatan belajar. Dengan memberikan kebebasan bereksperimen, anak belajar mengambil
inisiatif dan bertanggung jawab atas proses belajar mereka. Konsep ini sejalan dengan teori
lingkungan belajar dari Maria Montessori (2020) yang menekankan pentingnya ruang
belajar yang disiapkan dengan baik (Maria Montessori, 2020).

Pentingnya keterlibatan orang tua dalam pembelajaran matematika anak usia dini
tidak bisa diabaikan. Menurut Harahap (2020), orang tua yang aktif mendampingi anak
belajar di rumah dapat memperkuat pemahaman konsep yang telah diajarkan di sekolah.
Aktivitas sederhana seperti menghitung jumlah buah saat berbelanja, mengukur bahan saat
memasak, atau membandingkan ukuran benda dapat menjadi sarana belajar matematika
yang efektif. Orang tua dapat memanfaatkan momen-momen sehari-hari untuk
mengajarkan konsep bilangan, ukuran, dan pola. Dukungan emosional dari orang tua juga
memotivasi anak untuk terus belajar. Kolaborasi antara guru dan orang tua memastikan
kesinambungan pembelajaran di rumah dan sekolah. Keterlibatan ini juga membantu orang
tua memahami perkembangan kemampuan matematika anak. Dengan komunikasi yang
baik, orang tua dapat memberikan masukan kepada guru mengenai kebutuhan khusus
anak. Peran orang tua sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang konsisten
dan positif. Pendekatan ini selaras dengan teori ekologi perkembangan manusia oleh Urie
Bronfenbrenner (2021) yang menekankan peran lingkungan keluarga dalam perkembangan
anak (Urie Bronfenbrenner, 2021).

Pembelajaran berbasis proyek sederhana juga dapat diterapkan pada anak usia dini
untuk mengajarkan konsep matematika. Menurut Rahmat (2025), kegiatan seperti membuat
kue, membangun menara balok, atau menanam tanaman dapat menjadi proyek yang
mengintegrasikan berbagai konsep matematika. Dalam proyek membuat kue, misalnya,
anak belajar mengukur bahan, menghitung jumlah sendok, dan memperkirakan waktu.
Proyek ini memberikan pengalaman langsung yang membuat anak lebih memahami
hubungan antara matematika dan kehidupan sehari-hari. Anak juga belajar bekerja sama
dengan teman-temannya dalam menyelesaikan tugas. Guru dapat memandu proyek ini
agar tujuan pembelajaran tetap tercapai. Pembelajaran berbasis proyek juga melatih
keterampilan problem solving sejak dini. Selain itu, anak mengembangkan kemampuan
merencanakan dan mengorganisasi langkah-langkah pekerjaan. Dengan pendekatan ini,
pembelajaran matematika menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Metode ini didukung
oleh teori experiential learning yang dikemukakan oleh David Kolb (1984) yang
menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung (David Kolb, 1984).

Strategi pembelajaran berbasis cerita (storytelling) menjadi salah satu metode efektif
dalam mengajarkan matematika pada anak usia dini. Menurut Widodo (2022), cerita dapat
menjadi jembatan antara konsep abstrak matematika dengan pengalaman nyata anak. Guru
dapat membuat tokoh fiktif yang menghadapi situasi memerlukan perhitungan, seperti
menghitung jumlah kue atau membagi hadiah kepada teman. Cerita ini memberikan
konteks yang bermakna sehingga anak memahami tujuan belajar matematika. Dengan
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visualisasi dan imajinasi, anak lebih mudah mengingat konsep yang diajarkan. Penggunaan
cerita juga dapat melibatkan unsur emosi, yang membantu memperkuat memori jangka
panjang. Guru dapat memodifikasi cerita sesuai minat dan latar belakang anak untuk
meningkatkan keterlibatan. Metode ini mengurangi rasa takut anak terhadap matematika
karena mereka terlibat dalam alur yang menyenangkan. Cerita juga dapat menjadi media
untuk memperkenalkan nilai-nilai moral sambil mengajarkan konsep berhitung.
Pendekatan ini sejalan dengan teori naratif yang diperkenalkan oleh Joni (2019) yang
menekankan pentingnya struktur cerita dalam pembelajaran (Joni, 2019).

Penggunaan lagu dan musik dalam pembelajaran matematika anak usia dini terbukti
efektif untuk membantu mengingat konsep bilangan. Menurut Siregar (2023), irama dan
lirik yang mengandung angka membuat anak lebih mudah menghafal urutan bilangan atau
operasi sederhana. Lagu berhitung dapat dikombinasikan dengan gerakan tangan atau
tubuh untuk menambah aspek kinestetik. Aktivitas ini merangsang berbagai indera anak
secara bersamaan, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Musik juga dapat
meningkatkan suasana hati dan mengurangi stres saat belajar. Guru dapat menciptakan
lagu sendiri atau memodifikasi lagu populer untuk disesuaikan dengan materi. Melalui
nyanyian, anak dapat mengulang materi berkali-kali tanpa merasa bosan. Penggunaan
musik dalam pembelajaran juga membantu anak dengan gaya belajar auditori. Kegiatan ini
bisa dilakukan secara individu atau berkelompok untuk menambah kebersamaan. Metode
ini selaras dengan teori pembelajaran musik yang dikembangkan oleh Edwin Gordon (2019)
yang menekankan hubungan antara musik dan perkembangan kognitif (Edwin Gordon,
2019).

Pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan alam sekitar juga dapat memperkaya
pengalaman belajar matematika anak usia dini. Menurut Fadilah (2024), guru dapat
mengajak anak mengamati bentuk daun, menghitung jumlah kelopak bunga, atau
mengukur panjang batang tanaman. Aktivitas ini menggabungkan pengamatan sains
dengan konsep matematika. Belajar di luar ruangan memberikan suasana baru yang
memotivasi anak. Anak dapat memahami konsep pengukuran, perbandingan, dan pola
dari fenomena alam yang mereka lihat langsung. Aktivitas ini juga mengajarkan anak untuk
menghargai lingkungan. Pembelajaran kontekstual seperti ini membantu anak melihat
hubungan antara matematika dan kehidupan nyata. Guru dapat memfasilitasi diskusi
setelah kegiatan untuk memperkuat konsep yang telah dipelajari. Selain itu, kegiatan ini
dapat meningkatkan keterampilan sosial melalui kerja kelompok. Pendekatan ini didukung
oleh teori pembelajaran kontekstual yang dikembangkan oleh Mutiah (2020) (Mutiah, 2020).

Refleksi diri anak dalam pembelajaran matematika sejak dini juga penting untuk
ditanamkan. Menurut Ananda (2020), guru dapat mengajak anak mengulang kembali apa
yang telah mereka pelajari dan menjelaskan dengan kata-kata sendiri. Aktivitas ini melatih
kemampuan metakognitif anak. Anak belajar untuk menyadari proses berpikir mereka
sendiri saat memecahkan masalah. Guru dapat menggunakan pertanyaan sederhana
seperti "Bagaimana kamu menemukan jawabannya?" untuk memancing refleksi. Dengan
membiasakan refleksi, anak dapat memperbaiki strategi belajar mereka di masa depan.
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Refleksi juga meningkatkan rasa percaya diri anak terhadap kemampuan mereka. Anak
yang terbiasa merefleksikan proses belajar akan lebih mandiri. Metode ini memperkuat
pemahaman konsep karena anak mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pendekatan ini
selaras dengan teori metakognisi yang dikemukakan oleh John Flavell (1976) (John Flavell,
1976).

Penerapan pembelajaran kooperatif pada anak usia dini dapat membantu mereka
memahami konsep matematika melalui kerja sama. Menurut Ramadhan (2021), kegiatan
seperti permainan kelompok atau pemecahan masalah bersama dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi dan pemahaman konsep. Dalam pembelajaran kooperatif, anak
belajar untuk saling membantu dan mendengarkan pendapat teman. Guru dapat membagi
anak ke dalam kelompok kecil dengan tugas yang menantang namun sesuai kemampuan.
Aktivitas ini mengajarkan nilai toleransi dan saling menghargai. Anak yang memiliki
pemahaman lebih dapat membantu teman yang masih kesulitan. Interaksi sosial ini
memperkuat pembelajaran melalui diskusi. Dengan bekerja sama, anak lebih termotivasi
untuk menyelesaikan tugas. Pembelajaran kooperatif juga mengembangkan keterampilan
sosial-emosional. Pendekatan ini mengacu pada teori pembelajaran sosial dari Albert
Bandura (1977) (Albert Bandura, 1977).

Penguatan positif merupakan strategi yang sangat efektif dalam mendorong
motivasi anak belajar matematika. Menurut Putri (2023), pujian, penghargaan, atau hadiah
kecil dapat memberikan dorongan semangat bagi anak untuk mencoba hal baru. Guru
dapat memberikan apresiasi atas usaha, bukan hanya hasil akhir. Penguatan positif
membantu membangun rasa percaya diri dan mengurangi rasa takut gagal. Anak menjadi
lebih berani mengambil risiko dalam mencoba menyelesaikan soal. Strategi ini juga dapat
digunakan untuk membentuk kebiasaan belajar yang baik. Apresiasi yang diberikan secara
konsisten membuat anak merasa dihargai. Penguatan positif dapat berbentuk verbal,
gestur, atau simbolis seperti stiker. Pendekatan ini tidak hanya memotivasi, tetapi juga
menciptakan hubungan yang positif antara guru dan anak. Strategi ini sesuai dengan teori
pengkondisian operan yang dikembangkan oleh B.F. Skinner (1938) (B.F. Skinner, 1938).

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah sederhana juga dapat diterapkan pada
anak usia dini untuk mengasah keterampilan berpikir kritis. Menurut Yuliani (2024), guru
dapat menyajikan masalah yang relevan dengan kehidupan anak, seperti membagi permen
secara adil atau mengatur kursi untuk teman. Masalah sederhana ini mendorong anak
untuk mencari solusi kreatif. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing anak
menemukan jawaban sendiri. Aktivitas ini mengajarkan anak bahwa ada berbagai cara
untuk mencapai solusi. Pembelajaran berbasis masalah juga membantu anak
mengembangkan kemampuan penalaran logis. Anak belajar untuk mengidentifikasi
informasi penting dari suatu masalah. Diskusi kelompok setelah penyelesaian masalah
dapat memperkaya pemahaman. Pendekatan ini mengacu pada teori problem-based
learning yang dipelopori oleh Howard Barrows (1980) (Howard Barrows, 1980).

Penggunaan bahasa matematika yang konsisten penting untuk dikenalkan sejak usia
dini. Menurut Hasanah (2020), guru harus membiasakan anak menggunakan istilah seperti
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"lebih besar", "lebih kecil", "sama dengan", dan "setengah" dalam percakapan sehari-hari.
Bahasa yang konsisten membantu anak memahami konsep secara lebih mendalam. Guru
dapat memasukkan istilah ini dalam instruksi atau pertanyaan. Anak yang terbiasa
mendengar bahasa matematika akan lebih cepat mengaitkan istilah dengan makna.
Penggunaan bahasa yang tepat juga menghindarkan kesalahpahaman konsep. Guru dapat
menggunakan alat peraga untuk memperjelas istilah yang digunakan. Interaksi ini
membangun fondasi bahasa matematika yang kuat. Pembiasaan ini mendukung transisi
anak ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Pendekatan ini sejalan dengan teori linguistik
dalam pendidikan yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky (1934) (Lev Vygotsky, 1934).

Evaluasi formatif dalam pembelajaran matematika anak usia dini membantu guru
memahami perkembangan setiap anak. Menurut Kurnia (2025), evaluasi tidak harus selalu
berupa tes tertulis, tetapi dapat melalui observasi, wawancara, atau portofolio karya anak.
Guru dapat mencatat kemajuan keterampilan berhitung, pengenalan bentuk, dan
pemahaman pola. Evaluasi ini dilakukan secara berkelanjutan untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran. Dengan evaluasi formatif, guru dapat segera memberikan intervensi bagi
anak yang memerlukan bantuan. Evaluasi juga memberikan gambaran bagi orang tua
tentang perkembangan anak. Kegiatan ini membantu memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai. Guru dapat menggunakan hasil evaluasi untuk merancang kegiatan
yang lebih menantang. Pendekatan ini mendukung pembelajaran yang berpusat pada anak.
Konsep evaluasi formatif diperkenalkan oleh Michael Scriven (2018) (Michael Scriven,
2018).

Pengelolaan waktu dalam pembelajaran matematika anak usia dini harus
mempertimbangkan rentang perhatian anak. Menurut Aulia (2021), anak usia dini memiliki
rentang konsentrasi yang relatif singkat, sehingga kegiatan harus bervariasi dan berganti
secara berkala. Guru dapat membagi sesi pembelajaran menjadi bagian-bagian kecil dengan
aktivitas yang berbeda. Variasi ini membantu anak tetap fokus dan termotivasi. Aktivitas
tisik singkat di sela-sela pembelajaran dapat mengembalikan energi anak. Guru juga perlu
memulai dengan materi yang paling penting saat perhatian anak masih tinggi. Dengan
manajemen waktu yang baik, semua tujuan pembelajaran dapat tercapai tanpa membuat
anak kelelahan. Pengelolaan waktu yang tepat juga mengurangi perilaku mengganggu di
kelas. Strategi ini membantu menciptakan suasana belajar yang kondusif. Pendekatan ini
mengacu pada teori manajemen kelas dari Jacob Kounin (2018) (Jacob Kounin, 2018).

Keseluruhan strategi pembelajaran matematika pada anak usia dini memerlukan
sinergi antara guru, orang tua, dan lingkungan. Menurut Damayanti (2022), keberhasilan
pendidikan matematika sejak dini bergantung pada konsistensi dan dukungan dari semua
pihak. Guru harus kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
anak. Orang tua perlu mendukung dengan kegiatan belajar di rumah. Lingkungan sekitar
juga harus memberikan stimulus positif bagi perkembangan anak. Kolaborasi ini
memastikan anak mendapatkan pengalaman belajar yang beragam dan bermakna.
Pendidikan matematika yang efektif sejak dini akan membentuk dasar yang kuat untuk
pembelajaran di masa depan. Anak yang mendapatkan fondasi matematika yang baik
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cenderung lebih percaya diri dan sukses di tingkat pendidikan berikutnya. Pendekatan
holistik ini selaras dengan teori ekologi perkembangan manusia oleh Urie Bronfenbrenner
(2021) (Urie Bronfenbrenner, 2021).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mengungkap secara
mendalam permasalahan pembelajaran matematika anak usia dini di TK Nurul Iman,
Kecamatan Sinunukan, Kabupaten Mandailing Natal, khususnya terkait pengenalan pra-
matematika dan matematika AUD. Data dikumpulkan melalui observasi langsung
terhadap aktivitas belajar mengajar di kelas, wawancara dengan guru, dan dokumentasi
hasil karya anak, sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran utuh mengenai proses
pembelajaran dan hambatan yang terjadi. Observasi dilakukan secara partisipatif, di mana
peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk melihat interaksi guru dan anak secara
alami. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pandangan dan
strategi guru dalam mengajarkan konsep matematika dasar. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data lapangan dengan bukti visual dan tertulis. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara berulang hingga diperoleh temuan yang valid. Keabsahan
data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, sehingga hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai permasalahan dan solusi dalam
pembelajaran matematika AUD di TK Nurul Iman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil observasi yang dilakukan di TK Nurul Iman menunjukkan bahwa sebagian
besar anak masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika. Salah
satu permasalahan yang ditemukan adalah rendahnya minat dan motivasi belajar anak.
Anak-anak cenderung merasa bosan ketika pembelajaran dilaksanakan dengan metode
yang monoton dan kurang melibatkan aktivitas yang menyenangkan. Kondisi tersebut
menyebabkan mereka kurang antusias dan kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran matematika.

Selain itu, metode pengajaran yang digunakan masih kurang variatif. Penggunaan
strategi pembelajaran yang sama pada setiap pertemuan, serta pemanfaatan alat peraga
yang kurang menarik dan tidak relevan dengan pengalaman sehari-hari anak,
menyebabkan konsep matematika yang diajarkan sulit dipahami secara optimal. Padahal,
pada usia dini anak lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman konkret,
permainan, dan media yang menarik perhatian mereka.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah kesulitan anak dalam melakukan operasi
bilangan dasar, khususnya penjumlahan dan pengurangan. Berdasarkan hasil observasi,
banyak anak belum mampu menghubungkan simbol angka dengan jumlah benda secara
konkret. Anak masih mengalami kebingungan ketika diminta menghitung atau
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menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan sederhana karena pemahaman mereka
terhadap konsep bilangan masih terbatas pada pengenalan simbol tanpa disertai
pengalaman nyata yang memadai.

Observasi juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan belajar pada setiap
anak. Sebagian anak telah mampu memahami konsep dasar matematika dengan baik,
sedangkan sebagian lainnya masih membutuhkan bimbingan dan stimulasi yang lebih
intensif. Perbedaan kemampuan tersebut mengharuskan guru untuk memberikan
perhatian terhadap karakteristik dan kecepatan belajar masing-masing anak melalui
pembelajaran yang lebih fleksibel dan diferensiatif.

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 30 anak di TK Nurul Iman, diketahui
bahwa sebanyak 60% anak mengalami kesulitan dalam memahami operasi bilangan dasar.
Selain itu, sekitar 70% anak menunjukkan minat belajar matematika yang rendah ketika
metode pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan kurang melibatkan aktivitas
bermain. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika pada anak usia dini
perlu dirancang secara lebih kreatif, inovatif, dan kontekstual agar mampu meningkatkan
minat belajar sekaligus membantu anak memahami konsep matematika secara konkret dan
menyenangkan.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Hasil observasi yang dilakukan di TK Nurul Iman terhadap 30 anak dalam kegiatan
pembelajaran matematika memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai tantangan
yang dihadapi guru dan anak-anak dalam pengenalan konsep pra-matematika dan
matematika dasar. Dari hasil pengamatan tersebut, ditemukan bahwa 60% anak atau sekitar
18 anak mengalami kesulitan dalam memahami operasi bilangan dasar, seperti
penjumlahan, pengurangan, serta pengenalan konsep bilangan secara umum. Kesulitan ini
tampak ketika anak diminta untuk menghitung benda, menggabungkan dua kelompok
benda, atau mengurangi jumlah benda dari satu kelompok. Beberapa anak masih
kebingungan dalam memahami konsep “lebih banyak” dan “lebih sedikit,” sehingga ketika
dihadapkan pada soal sederhana pun mereka memerlukan bantuan dari guru atau teman
sebaya. Kesulitan tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang tepat sebelum
pembelajaran formal dimulai, misalnya melalui permainan berhitung atau aktivitas yang
melibatkan manipulasi benda konkret.

Selain itu, observasi juga menunjukkan bahwa 70% anak atau sekitar 21 anak
menunjukkan minat yang rendah terhadap pembelajaran matematika ketika metode yang
digunakan oleh guru dianggap kurang menarik. Anak-anak ini cenderung mudah bosan,
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tidak fokus, dan enggan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Gejala yang tampak
antara lain sering berbicara dengan teman di luar topik pembelajaran, melakukan aktivitas
lain yang tidak terkait, atau hanya menunggu instruksi tanpa mencoba berpartisipasi.
Rendahnya minat ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang monoton atau terlalu
berfokus pada ceramah tidak mampu mengakomodasi kebutuhan belajar anak usia dini
yang pada dasarnya menyukai aktivitas interaktif, bermain, dan eksplorasi.

Jika dilihat dari keseluruhan data, masalah kesulitan belajar dan rendahnya minat
belajar ini saling berkaitan erat. Anak yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
cenderung kehilangan minat untuk mempelajari matematika, sedangkan anak yang sejak
awal kurang tertarik biasanya tidak berusaha maksimal untuk memahami materi yang
diajarkan. Dengan kata lain, tanpa pendekatan pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan, anak-anak akan semakin sulit memahami konsep matematika dasar.
Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi guru di TK Nurul Iman untuk menemukan
strategi pembelajaran yang tepat, yang tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga
memotivasi anak untuk terlibat aktif dalam proses belajar.

Tabel 1. Hasil Observasi Pembelajaran Matematika TK Nurul Iman

ASPEK YANG JUMLAH
No DIAMATI ANAK PERSENTASE KETERANGAN

Anak
mengalami
kesulitan Kesulitan terutama
memahami pada penjumlahan,
operasi bilangan pengurangan, dan

1 dasar 18 60% konsep bilangan
Anak
menunjukkan Kurang antusias,
minat rendah mudah bosan, dan
saat metode kurang aktif dalam

2 kurang menarik 21 70% kegiatan pembelajaran
Total Jumlah
Anak yang Hasil observasi di TK
Diamati 30 100% Nurul Iman

Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana guru mengemas
materi pembelajaran matematika menjadi aktivitas yang kontekstual dan sesuai dengan
dunia anak. Misalnya, penggunaan alat peraga konkret seperti balok, kancing, atau benda
sehari-hari dapat membantu anak memvisualisasikan konsep bilangan dengan lebih
mudah. Begitu juga dengan permainan edukatif seperti ular tangga berhitung atau lomba
menghitung cepat yang dapat membangkitkan antusiasme anak. Dengan mengintegrasikan
unsur bermain ke dalam pembelajaran, anak akan merasa lebih termotivasi dan belajar
tanpa merasa terpaksa.
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Selain itu, guru juga perlu memperhatikan perbedaan kemampuan individual anak.
Dalam satu kelas, akan selalu ada anak yang lebih cepat memahami materi dan ada pula
yang memerlukan waktu lebih lama. Pendekatan diferensiasi pembelajaran dapat
membantu setiap anak belajar sesuai kemampuannya. Guru bisa memberikan tantangan
tambahan bagi anak yang sudah mahir, sekaligus memberikan bimbingan intensif bagi
yang masih kesulitan. Pendekatan ini bukan hanya membantu anak menguasai materi,
tetapi juga menjaga rasa percaya diri mereka agar tetap positif terhadap pembelajaran
matematika.

Dengan demikian, hasil observasi di TK Nurul Iman menunjukkan perlunya inovasi
metode pembelajaran matematika untuk anak usia dini. Mengingat bahwa 60% anak
mengalami kesulitan memahami operasi bilangan dasar dan 70% anak menunjukkan minat
rendah jika metode pembelajaran kurang menarik, maka solusi yang dapat diambil adalah
mengembangkan metode yang variatif, menyenangkan, dan berbasis pengalaman
langsung. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran matematika di usia dini
haruslah mengutamakan pengalaman konkret, interaksi, dan permainan, agar anak bukan
hanya mampu memahami konsep, tetapi juga memiliki sikap positif terhadap matematika
sejak awal perkembangan mereka.

KESIMPULAN

Permasalahan dalam pembelajaran matematika anak usia dini perlu ditangani
dengan pendekatan yang lebih kreatif dan variatif. Penggunaan alat peraga yang menarik,
metode pembelajaran yang interaktif, serta perhatian terhadap perbedaan kemampuan
anak dapat meningkatkan pemahaman dan minat mereka terhadap matematika. Dengan
demikian, diharapkan anak-anak dapat lebih mudah mengenal dan memahami konsep
matematika sejak dini.

Berdasarkan hasil observasi di TK Nurul Iman, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan utama dalam pembelajaran matematika anak usia dini terletak pada dua
aspek, yaitu kesulitan dalam memahami operasi bilangan dasar dan rendahnya minat
belajar matematika ketika metode pengajaran kurang menarik. Sebanyak 60% anak
mengalami hambatan dalam memahami penjumlahan, pengurangan, dan konsep bilangan,
sedangkan 70% anak menunjukkan sikap kurang antusias ketika pembelajaran tidak
dikemas secara menyenangkan. Kedua permasalahan ini saling berkaitan dan berpotensi
menghambat perkembangan kemampuan kognitif serta sikap positif anak terhadap
matematika jika tidak segera diatasi.

Oleh karena itu, direkomendasikan agar guru menerapkan pendekatan
pembelajaran yang lebih kreatif, variatif, dan berpusat pada anak. Penggunaan alat peraga
konkret seperti balok hitung, kartu angka, atau benda-benda sehari-hari dapat membantu
anak memvisualisasikan konsep bilangan secara lebih nyata. Metode pembelajaran
interaktif berbasis permainan edukatif, seperti lomba berhitung, puzzle angka, atau
permainan peran yang melibatkan konsep matematika, diharapkan mampu meningkatkan
antusiasme anak dalam belajar. Selain itu, guru perlu menerapkan pembelajaran yang
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terdiferensiasi untuk menyesuaikan materi dan tingkat kesulitan dengan kemampuan
masing-masing anak, sehingga semua anak dapat berkembang sesuai potensinya.
Lingkungan belajar yang aman, mendukung, dan penuh dorongan positif juga menjadi
faktor penting agar anak merasa percaya diri dan termotivasi. Dengan strategi ini,
pembelajaran matematika sejak usia dini dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan,
membangun dasar kognitif yang kuat, dan memupuk rasa suka anak terhadap matematika
hingga jenjang pendidikan berikutnya.
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